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Abstract 

This research aims to identify the communication 
competencies needed by college graduates to face the 
gig economy era. In addition, this research will look 
at the latest trends in required competencies in the 
gig economy era. These competencies are essential to 
discuss because graduates in the COVID-19 era need 
to adapt to the needs of the industry and a disruptive 
work environment. Using a case study method, we 
conducted this research with six informants' 
purposive sampling data collection techniques and 
in-depth interviews. In addition, we also conducted 
interviews with informants who have different types 
of gig jobs to enrich the research results. The results 
of this study are that the communication 
competencies needed are public speaking, creative 
writing, networking, and good teamwork in 
separated team. However, communication 
competence alone is not enough. The research 
informants also added that universities must also 
change and teach various other competencies such as 
how to read and negotiate contracts and look at job 
trends and minimum salaries for gig workers in these 
fields. 
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PENDAHULUAN  
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi kompetensi komunikasi 

yang dibutuhkan lulusan perguruan tingi untuk menghadapi era gig economy. Gig 

economy adalah kondisi disruptif ketika ritme pekerjaan berubah menjadi sangat cepat 

(Zwick, 2018) dan dapat berganti (Sinicki, 2019). Ada beberapa hal yang menjadi latar 

belakang penelitian ini dibuat. Pertama, tren industri dalam gig economy di berbagai 

belahan dunia memiliki ritme yang sangat cepat (Al Eithan, 2021) dan terus berubah 

sehingga disrupsi (Bates et al., 2019; Ray et al., 2021) yang terus menerus terjadi ini 

membuat siapa saja harus mampu beradaptasi dengan cepat. Kedua, di Indonesia 

sendiri, era gig economy yang tergolong baru membuat banyak pihak belum menyadari 

pentingnya beradaptasi (Horn, 2016) dan mencari solusi untuk mengatasi banyaknya 

lulusan universitas menganggur dan tidak bisa bekerja sesuai dengan bidangnya 

(Mulcahy, 2019). Belum selesai dengan era gig economy, hadirnya pandemi COVID-19 

semakin memperparah banyaknya lulusan universitas yang menganggur (IMM 

Graduate School, 2020; Shenoy, 2021) dan kondisi ini belum diantisipasi dan dicari 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
kompetensi komunikasi yang dibutuhkan lulusan 
perguruan tinggi untuk menghadapi era gig economy. 
Selain itu, penelitian ini akan melihat tren terkini 
kompetensi yang dibutuhkan di era gig economy. 
Kompetensi tersebut penting untuk dibahas karena 
lulusan di era COVID-19 perlu beradaptasi dengan 
kebutuhan industri dan lingkungan kerja yang 
disruptif. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode studi kasus, dengan teknik 
pengumpulan data purposive sampling dan 
wawancara mendalam pada enam informan. Peneliti 
melakukan wawancara dengan informan yang 
memiliki jenis pekerjaan gig berbeda agar 
memperkaya hasil penelitian. Hasil dari penelitian ini 
adalah kompetensi komunikasi yang dibutuhkan 
adalah kemampuan berbicara di depan umum, 
menulis kreatif, berjaringan, serta bekerja sama 
dalam tim yang terpisah. Namun, kompetensi 
komunikasi saja tidak cukup. Para informan 
penelitian juga menambahkan bahwa perguruan 
tinggi juga harus berubah dan mengajarkan berbagai 
kompetensi lain, seperti cara membaca dan 
menegosiasi kontrak, serta melihat tren pekerjaan 
dan gaji minimum pekerja gig di bidang tersebut. 

Kata kunci 

gig economy, kompetensi 
komunikasi, kompetensi 
lulusan 
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jalan keluarnya oleh pemerintah (Rodriguez, 2020), para sarjana, dan akademisi 

sebagai bagian dari pemilik kepentingan di Indonesia. Ketiga, era gig economy pada 

masa COVID-19 membuat jumlah lulusan yang bekerja dengan pekerjaan tetap secara 

permanen (bukan pekerjaan kontrak) berkurang karena instansi dan institusi besar 

menerapkan efisiensi (Lavri, 2022; Ssenyonga, 2021). Hal ini membuat para lulusan 

harus siap berhenti kerja kapan saja (Hasegawa et al., 2022; Ray et al., 2021) dan 

mencari pekerjaan baru. Keempat, menyiapkan mahasiswa agar bisa berkompetisi di 

era gig economy adalah tugas dosen sebagai pendidik dan dosen perlu mengetahui apa 

saja karakteristik yang dibutuhkan (Fleming, 2021) dalam menghadapi disrupsi terus 

menerus di era gig economy. Keempat latar belakang ini membuat penelitian tentang 

identifikasi kompetensi yang dibutuhkan lulusan perguruan tinggi untuk menghadapi 

era gig economy menjadi penting karena universitas dan dosen sebagai pendidik perlu 

untuk mempersiapkan calon lulusan sebaik mungkin agar mampu bersaing. 

Ketimpangan yang ada antara ilmu yang didapat saat menjadi mahasiswa di perguruan 

tinggi dan dunia nyata juga perlu dipersempit dengan mempersiapkan lulusan agar 

tidak kaget dan terbiasa berpikir kritis sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan di 

era gig economy.  

Survei BPS tahun 2020 mencatat bahwa ada kenaikan sebesar 1.84% untuk 

persentase jumlah pengangguran lulusan perguruan tinggi. Jumlah ini terbilang kecil 

saat dilihat dalam bentuk persen, namun ternyata sangat banyak saat dijabarkan oleh 

BPS dalam bentuk juta jiwa. Berdasar data BPS, tercatat ada 9,77 juta lulusan perguruan 

tinggi yang menganggur pada 2020. Jumlah ini naik 2,6 juta dibanding angka 

pengangguran lulusan perguruan tinggi tahun 2019 (Badan Pusat Statistik, 2021). Hal 

ini menjadi bukti bahwa lulusan universitas belum siap saat kembali ke dunia nyata 

setelah menyelesaikan masa studi, atau ilmu yang mereka dapat saat menjadi 

mahasiswa bersifat sangat praktis dan tidak mengajarkan bagaimana menanggulangi 

kondisi semacam ini. Naiknya angka pengangguran terdidik semacam ini harusnya 

menjadi keprihatinan bersama, karena berarti serapan lulusan pada industri tidak 

seimbang. Perlu ada hal lain yang harus disiapkan universitas agar calon lulusan 

memahami kompetensi apa yang wajib mereka miliki di era gig economy.  

Lebih dari satu tahun berlalu sejak pandemi COVID-19 mewabah di Indonesia 

dan seharusnya pembicaraan bukan lagi tentang bagaimana menanggulangi virusnya 

saja, tetapi juga identifikasi tentang kompetensi apa yang harus dimiliki lulusan 

perguruan tinggi agar siap menghadapi dunia nyata. Era gig economy yang semakin 

menunjukkan karakter aslinya di masa COVID-19 membuat ketimpangan antara ilmu 

yang didapat lulusan universitas dengan kebutuhan kompetensi yang diperlukan. 

Ketimpangan dan jarak ini harusnya diisi dengan pengetahuan tentang resiliensi, 
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diskursus reflektif (Asian Development Bank, 2021), dan pengajaran mengenai 

kompetensi komunikasi pada calon lulusan agar mereka siap menghadapi persaingan 

yang ketat dan kondisi dunia nyata yang dinamis. Maka dari itu, penelitian ini berusaha 

mengidentifikasi kompetensi komunikasi apa yang dibutuhkan lulusan perguruan tinggi 

di era gig economy. 

KAJIAN PUSTAKA 

Tentang Gig Economy 

Sebelum melangkah lebih jauh, peneliti akan menjelaskan sedikit tentang terma 

gig economy dan kompetensi komunikasi. Terma gig economy mulai populer di berbagai 

belahan dunia pada tahun 2015-an, dan ditandai dengan masifnya pertumbuhan 

teknologi yang menggantikan berbagai jenis aktivitas di masa lalu. Terma gig economy 

memiliki dua terma dasar yaitu gig, dan economy. Gig economy berarti pekerjaan 

apapun, dengan rentang waktu pendek atau tidak jelas (Collins, 2020; Sinicki, 2019). Gig 

economy didefinisikan sebagai ‘pertunjukan/gig’ (Graham et al., 2017; Kaine & 

Josserand, 2019), ditawarkan oleh mereka yang membutuhkan pekerjaan, dalam istilah 

demand (Hatfield, 2018); dan mereka yang melakukan pekerjaan memberi supply 

(Friedman, 2014). 'Gigs' sendiri mengacu pada pekerjaan yang dilakukan sebagai bagian 

dari gig economy. Gig economy juga disebut menjadi bagian dari share economy 

(kegiatan seperti menyewakan rumah atau kamar sendiri, pekerjaan usaha mikro yang 

ditawarkan pada platform online, hingga pekerjaan apa pun yang digambarkan sebagai 

pekerjaan beresiko tinggi yang tidak termasuk dalam status pekerjaan penuh waktu 

permanen seperti pekerjaan sementara, kerja kontrak, atau kerja lepas. Para pekerja ini 

mungkin termasuk dalam kategori yang berbeda seperti paruh waktu, wiraswasta, 

multi-jobs, atau dalam beberapa kasus tidak dihitung sebagai bagian dari tipe pekerjaan 

konvensional sama sekali (Zwick, 2018). Kehadiran platform digital perantara 

membedakan pekerjaan gig economy sebagai unit klasifikasi dan analisis yang unik. 

Kompleksitas gig econoy dapat didefinisikan dalam tiga jenis pekerjaan: pekerjaan 

berbasis platform kapital (capital platform work), pekerjaan berbasis kerumunan 

(crowd work), dan pekerjaan berbasis aplikasi (app work) (Collins, 2020). Penggunaan 

algoritme para pekerja dalam gig economy (Duggan et al., 2020) ini menjadi fokus kajian 

seputar gig economy, yang membedakannya dengan pekerjaan prekariat yang sudah 

ada sebelumnya .  

Inovasi teknologi telah membawa perubahan signifikan pada organisasi kerja, 

hubungan antara pekerjaan dan pekerja, dengan dampak positif dan negatif. Meskipun 

gig, atau pekerjaan sekali jalan bukanlah hal baru, peningkatan penggunaan teknologi 

telah berkontribusi pada perkembangan pesat jenis pekerjaan ini. Gig economy telah 
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berkontribusi pada pertumbuhan beberapa bentuk pekerjaan non-standar melalui 

penciptaan pasar tenaga kerja yang dimediasi secara digital, atau platform tenaga kerja. 

Platform tenaga kerja menggunakan teknologi untuk menghubungkan pekerja dengan 

konsumen untuk tugas satu kali, atau pekerjaan yang diselesaikan baik secara virtual 

atau secara langsung oleh tenaga kerja sesuai permintaan. Tenaga kerja ini dapat 

beroperasi dengan perlindungan sosial dan tenaga kerja yang terbatas, yang menjadi 

semakin relevan karena lebih banyak pekerja mengandalkan platform sebagai sumber 

pendapatan utama mereka (Johnston & Land-Kazlauskas, 2018).  

Kondisi gig economy didorong oleh konvergensi tiga kemajuan teknologi: 

ponsel pintar di mana-mana; sistem pembayaran yang aman dan tanpa uang tunai; dan 

situs ulasan pelanggan. Resesi ekonomi di berbagai belahan dunia menyebabkan 

pengangguran lulusan perguruan tinggi merajalela, dengan hampir setengahnya bekerja 

di pekerjaan yang tidak membutuhkan gelar sarjana. Berkaitan dengan kondisi ini, 

Schor membagi kegiatan gig economy ke dalam empat kategori besar (Schor, 2017):  

1. Sirkulasi barang. Layanan ini mengurangi biaya transaksi (seperti biaya toko 

konsinyasi dan risiko kerugian finansial) dan memberikan informasi reputasi 

penjual untuk mengurangi risiko transaksi keuangan dengan orang asing. Hal ini 

ditandai dengan banyaknya penjual yang beralih menggunakan e-commerce dan 

berjualan online daripada membuka toko fisik.  

2. Peningkatan pemanfaatan aset jangka panjang. Layanan ini meliputi platform online 

memungkinkan beberapa orang mendapatkan uang tambahan untuk menambah 

pendapatan tradisional, sambil memberi orang lain akses murah ke barang dan 

tempat. Contoh dari layanan ini adalah sharing tempat tinggal seperti sistem AirBnB, 

atau sharing kendaraan pribadi menuju suatu wilayah tertentu seperti layanan 

GrabShare.  

3. Pertukaran layanan. Layanan ini memasangkan pengguna yang membutuhkan tugas 

yang diselesaikan dengan individu yang membutuhkan atau menginginkan 

pekerjaan. Termasuk sebagai contoh dalam jenis ini adalah aplikasi B2C (Business to 

Consumer) seperti bagian dari aplikasi Gojek semacam GoFood, GoClean, GoMart, 

dan lainnya.  

4. Berbagi aset produktif. Layanan ini memungkinkan produksi daripada konsumsi 

dan menyertakan ruang peretas (untuk pemrogram) dan ruang pembuat, yang 

menyatukan alat dan ruang kerja bersama (coworking space).  

Kondisi disruptif ini jika tidak didukung oleh kompetensi lulusan universitas 

yang memadai akan menghasilkan angka pengangguran yang terus naik dan banyaknya 

lulusan yang bekerja tidak sesuai dengan bidangnya.  
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Di Indonesia, penelitian mengenai implikasi kondisi gig economy bagi para 

lulusan perguruan tinggi maupun kompetensi komunikasi yang dibutuhkan di era gig 

economy tidak banyak dilakukan. Penelitian-penelitian terdahulu masih terlalu fokus 

pada definisi pekerjaan lepas, tanpa melihat gambaran lebih besar tentang gig economy, 

pekerjanya yang rentan, dan persiapan apa yang harus diantisipasi oleh perguruan 

tinggi untuk melepas lulusannya ke dunia nyata. Para sarjana fokus mendefinisikan gig 

economy secara luas, tidak hanya gig economy pada lulusan perguruan tinggi. Misalnya, 

pada studi-studi terkait gig economy pada pekerja kerah biru. Salah satu hal yang 

dibahas, misalnya, eksploitasi dalam gig economy pada pekerja kerah biru (para pelaku 

pekerjaan yang tidak membutuhkan keahlian khusus). Jumlah pekerja lepas di 

Indonesia dan betapa pekerjaan di era gig economy ini sangat rentan dengan pemutusan 

hubungan kerja, ketiadaan layanan kesehatan untuk pekerja, dan eksploitasi pekerja 

karena desakan teknologi (Hadi, 2020), regulasi buruh digital yang tidak kunjung dibuat 

dan membuat banyak pihak mempertanyakan kesiapan pemerintah tentang hal ini 

(Ruddyanto, 2019). Regulasi pekerja yang sudah ada tidak memperhatikan 

kesejahteraan pekerja gig economy dan bagaimana hal ini dimanfaatkan oleh instansi 

dan institusi untuk menekan biaya produksi dengan upah pekerja yang sangat minim. 

Gojek sebagai penyedia jasa layanan memperlakukan pekerja gignya sebagai 

mitra bisnis agar tidak perlu memberikan jaminan dan asuransi apapun (Suraj, 2018). 

Opini ini juga mengkritik kesehatan makroekonomi perekonomian nasional pada 

negara berpenghasilan menengah seperti Indonesia. Gig economy yang dianggap 

sebagai kunci pembuka kemacetan pembangunan ekonomi tidak menciptakan 

pekerjaan baru atau menggeser perekonomian ke tahap produksi yang lebih tinggi. 

Dalam jangka menengah hingga panjang, gig economy menjerat sebagian besar 

angkatan kerja ke dalam perangkap keterampilan. Seorang pengemudi Gojek akan 

selalu menjadi pengemudi Gojek karena tidak bisa meningkatkan keahlian mereka atau 

mengambil peran manajemen. 

Gig economy juga membuka berbagai peluang pekerjaan bagi masyarakat 

Indonesia pada masa pandemi COVID-19 (Suparno, 2020). Ketahanan ekonomi yang 

diciptakan lewat gig economy ini menciptakan lapangan kerja bagi jutaan orang dan 

mengarah pada peningkatan kontribusi mereka terhadap perekonomian Indonesia. 

Lebih dari itu, gig economy mendukung ketahanan ekonomi Indonesia di tengah 

pandemi dengan terus menawarkan lapangan kerja dan peluang bisnis, termasuk bagi 

mereka yang kehilangan pekerjaan di sektor formal. 

Namun sayangnya, perlindungan bagi pekerja gig tidak ada, sehingga mereka 

harus mempererat solidaritas antar pekerja gig sendiri. Studi Widya Permata Yasih 

tahun 2020 membahas bagaimana pekerja di era gig economy terlibat dengan pekerjaan 
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tidak tetap, praktik ketenagakerjaan yang tidak aman, tidak pasti, dan tidak stabil, yang 

terkait dengan pengalihan sebagian besar risiko dari bisnis dan pemerintah kepada 

pekerja. Penggunaan aplikasi digital untuk menghubungkan pekerja dan konsumen 

serta untuk mengawasi kinerja membuat hubungan pemberi kerja dan pekerja agak 

ambigu, dan merampas hak-hak dasar pekerja di tempat kerja. Studi ini mengeksplorasi 

budaya kolektif dan solidaritas yang tumbuh antar pekerja gig economy di Jakarta yang 

membuat mereka melakukan resistensi pada ketidakadilan yang hadir dalam bentuk 

perlawanan pada manajemen dan pemerintah serta memajukan kepentingan mereka 

sampai taraf tertentu. Studi ini juga membahas tentang komunitas pekerja pengendara 

aplikasi ride hailing seperti Gojek dan Grab yang membuat perlindungan tenaga 

kerjanya sendiri karena pemerintah tidak mengakomodir hal ini (Yasih, 2020). 

Minimnya studi tentang era gig economy pada lulusan perguruan tinggi inilah yang 

mengarahkan kita pada permasalahan selanjutnya, yaitu kompetensi komunikasi apa 

saja yang dibutuhkan lulusan perguruan tinggi. 

Pada bagian selanjutnya dari tulisan ini, peneliti akan menjelaskan tentang 

kompetensi komunikasi. 

Kompetensi Komunikasi di Era Gig Economy 

Kompetensi didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk berinteraksi 

secara tepat dan efektif dengan orang lain dalam konteks tertentu. Sebagai kebutuhan 

dasar manusia, kompetensi dapat dipahami sebagai sejauh mana seseorang 

menghasilkan efek yang diinginkan dalam proses interaksi (Wilson & Sabee, 2003).  

Berbagai studi tentang kompetensi komunikasi telah dilakukan oleh berbagai 

sarjana lintas studi dalam dua dekade terakhir. Misalnya kompetensi komunikasi dalam 

peran dan hubungan profesional, seperti kompetensi untuk guru (Bakić-Tomić et al., 

2015; Lukianets & Lukianets, 2020; Rubin & Feezel, 1986), penyedia layanan kesehatan 

seperti tenaga medis (Cegala et al., 1998; Salazar, 2020), pasien (Gillotti et al., 2002), 

organisasi dan anggotanya (Jablin & Sias, 2001; Salleh, 2008) dan mediator konflik 

(Chen et al., 2017; Donohue et al., 1988). Sarjana lain juga mengeksplorasi kompetensi 

dalam hubungan pribadi seperti persahabatan (Arroyo & Segrin, 2011; Cholappallil et 

al., 2021; Collier, 1996) dan keluarga (Jiao, 2020; Lindsey et al., 1997; Marquez et al., 

2021; Rosenberg et al., 2006; Wang et al., 2019). Para sarjana juga melakukan 

eksplorasi pada kompetensi komunikasi siswa prasekolah (Dagal, 2017; Doove et al., 

2021; Panova et al., 2019) hingga siswa perguruan tinggi (Borau et al., 2009; Cavanagh 

et al., 2015; Humanante-Ramos et al., 2019; Kim & Cho, 2017; Steiner & Posch, 2006). 

Dari begitu banyak studi terdahulu tentang kompetensi komunikasi, belum ada yang 

membahas tentang kompetensi komunikasi yang harus dimiliki para lulusan perguruan 

tinggi agar bisa bertahan di era gig economy. 
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Keseriusan para sarjana membahas kompetensi komunikasi sayangnya tidak 

diikuti keseriusan mereka mendudukkan konsep dasar yang dapat dijadikan acuan bagi 

sarjana lain melakukan penelitian serupa. Terma kompetensi komunikasi tersebar 

setidaknya di lima teori komunikasi terdahulu seperti teori pelanggaran harapan dan 

teori atribusi (dari perspektif psikologi pada rumpun teori pemrosesan pesan 

komunikasi), teori tujuan-rencana-tindakan (goal-plan-action) komunikasi dan teori 

hierarki (dari perspektif psikologi pada rumpun teori produksi pesan komunikasi), dan 

teori relasional dialektis (dari perspektif komunikasi sosial) (Pavitt, 2015; Wilson & 

Sabee, 2003). Inilah yang membuat sulitnya mendudukkan kompetensi komunikasi 

dalam satu kerangka saja. Satu-satunya hal yang paling mungkin untuk dilakukan 

adalah mencari jenis kompetensi yang paling sering muncul dalam studi-studi 

sebelumnya. Meski memiliki istilah dan rumpun teori yang berbeda di beberapa studi 

sebelumnya, ada lima konsep kompetensi komunikasi yang selalu disebut. Konsep 

kompetensi komunikasi tersebut meliputi kompetensi fundamental, sosial, linguistik, 

interpersonal, dan relasional (Bagarić & Djigunović, 2007). Kompetensi fundamental 

menyangkut kemampuan kognitif yang membantu individu berkomunikasi secara 

efektif dalam situasi yang berbeda. Kompetensi sosial menekankan keterampilan 

khusus seseorang yang mengarah pada interaksi yang efektif. Kompetensi linguistik 

lebih menitikberatkan pada pengetahuan dan kemampuan mengeksekusi bahasa dan 

pesan dalam proses interaksi. Kompetensi interpersonal lebih berorientasi pada tujuan 

dan berkaitan dengan kemampuan individu untuk menyelesaikan tugas dengan 

menunjukkan keterampilan komunikasi tertentu yang berhasil. Kompetensi relasional 

menyoroti pentingnya proses interaksi timbal balik, di mana para pelaku interaksi 

mampu menjalin hubungan satu sama lain untuk mencapai tujuan. 

Kompetensi hanya dapat dicapai dalam konteks komunikasi yang terbuka dan 

tidak dibatasi. Kompetensi komunikasi mengacu pada pertukaran pesan yang otentik, 

akurat, dan tepat tanpa adanya struktur hierarki yang dominan-subordinasi dari 

hubungan sosial (Habermas, 1970). Tema umum tentang kompetensi komunikasi 

meliputi pemahaman komprehensif tentang terma kompetensi itu sendiri. Berdasarkan 

kriteria keefektifan dan kesesuaian sebagai indikator kompetensi yang valid, tema 

umum ini menyatakan bahwa kompetensi komunikasi harus terdiri dari tiga dimensi: 

kemampuan kognitif, afektif, dan perilaku. 

Peneliti memilih untuk melakukan pendekatan tentang kompetensi komunikasi 

pada topik gig economy karena argumen para sarjana sebelumnya lebih banyak 

mempermasalahkan definisi dan cakupan gig economy alih-alih mencari akar 

permasalahan dan solusi fenomena ini. Riset ini memetakan masalah apa saja yang 
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hadir pada era gig economy dan kompetensi komunikasi apa saja yang dibutuhkan para 

lulusan di era ini. 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian studi 

kasus dan pengambilan data wawancara mendalam pada sejumlah informan yang telah 

dipilih menggunakan sampel bertujuan.  

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian dimana peneliti sangat tergantung 

terhadap informasi dari objek/partisipan pada ruang lingkup yang luas, pertanyaan 

yang bersifat umum, pengumpulan data yang sebagian besar terdiri atas kata- kata/teks 

dari partisipan, menjelaskan dan melakukan analisis terhadap kata-kata dan melakukan 

penelitian secara subjektif (Creswell, 2007). 

Penelitian studi kasus adalah eksplorasi sebuah “sistem yang dibatasi” atau 

sebuah kasus (atau banyak kasus) sepanjang waktu melalui pengumpulan data 

terperinci atau secara mendalam yang melibatkan banyak sumber informasi yang kaya 

dalam konteks (Creswell & Poth, 2017). 

Peneliti menentukan informan dengan teknik purposive sampling, yaitu jenis 

sampling yang digunakan dalam situasi khusus, biasanya dalam penelitian eksplorasi 

atau dalam penelitian lapangan. Purposive sampling cocok digunakan jika tujuannya 

adalah untuk memilih kasus yang unik dan sangat informatif. Puposive sampling 

biasanya digunakan untuk memiih anggota populasi yang sulit dijangkau (Neuman, 

2011). Dalam melakukan purposive sampling, peneliti menurunkan kategorisasi 

informan berdasar karakteristik pekerjaan gig economy yang dilakukan oleh para 

lulusan perguruan tinggi yang membutuhkan kompetensi komunikasi. 

Peneliti melakukan wawancara mendalam pada sejumlah informan yang telah 

menyatakan bersedia untuk diwawancarai dalam penelitian ini. Adapun kriteria 

informan dalam penelitian ini adalah: (1) lulusan perguruan tinggi di Indonesia, (2) 

Sudah bekerja atau sedang mencari kerja dari jenis pekerjaan ilmu sosial dan eksakta, 

(3) bekerja lepas dan kontrak dengan masa kontrak kurang dari satu tahun, (4) 

membutuhkan komunikasi secara intensif dalam bekerja, (5) wiraswasta atau menjadi 

mitra aplikasi penyedia jasa online. 

Ada enam informan yang diwawancarai dalam penelitian ini yang berasal dari 

berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan pada 

jenis informan yang berbeda agar dapat mewakili jenis pekerjaan-pekerjaan gig yang 

ada. Karena sensitifnya data penelitian dan banyaknya insight dari para informan 

terkait kompetensi komunikasi yang diajarkan perguruan tinggi masing-masing, 
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peneliti menulis nama informan sesuai urutan mereka diwawancara dalam penelitian 

ini. 

Wawancara berlangsung pada bulan April 2021 melalui konferensi video Google 

Meet dan Zoom, serta telepon melalui Whatsapp. Kondisi pembatasan wilayah menjadi 

hambatan bagi peneliti untuk bertemu secara tatap muka dengan para informan. 

Peneliti melakukan wawancara mendalam kepada informan baik itu secara 

terstruktur maupun tak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 

pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan. Peneliti menggunakan jenis wawancara ini bertujuan mencari jawaban 

terhadap hipotesis. Semua subjek dipandang mempunyai kesempatan yang sama untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan. Jenis wawancara ini tampaknya bersamaan 

dengan apa yang dinamakan wawancara baku terbuka (Patton, 2002). Dalam 

wawancara ini, semua informan ditanya menggunakan daftar pertanyaan yang sama. 

Jawaban para informan yang konsisten satu dengan lainnya menjadi temuan penelitian. 

Validitas data penelitian diperoleh dengan cara membandingkan hasil 

wawancara dengan informan satu dan lain untuk menemukan jawaban yang berulang, 

membandingkan hasil penelitian yang dilakukan dengan studi-studi sejenis 

sebelumnya, dan menurunkan analisis hasil penelitian dari kajian literatur tentang 

kompetensi komunikasi.  

HASIL DAN DISKUSI 

Dari penelitian yang telah dilakukan pada bulan April 2021 dengan para 

informan, ada tiga pokok bahasan yang dibicarakan terkait topik penelitian. Pertama, 

kondisi lapangan pekerjaan gig economy di masa pandemi COVID-19. Kedua, 

kompetensi komunikasi dan kompetensi lain yang dibutuhkan. Dan ketiga, perubahan 

yang perlu dilakukan oleh perguruan tinggi untuk mempersiapkan lulusan. Adapun 

penjabaran dari ketiga pokok bahasan tersebut adalah: 

Kondisi Lapangan Era Gig Economy di Masa Pandemi Covid-19   

Perkuliahan yang Didapatkan dari Pengalaman dan Internet  

Pendapat ini dikemukakan oleh Informan 1. Menurut Informan 1, perguruan 

tinggi sudah tidak lagi relevan dan ijazah sudah tidak lagi dibutuhkan di era gig 

economy. “Sebetulnya ijazah itu sudah nggak penting lagi. Yang penting itu punya 

keterampilan yang relevan sama kebutuhan market sih,” (Informan 1, wawancara pada 

20 April 2021 melalui Google Meet). 

Sedangkan Informan 2 menilai bahwa ada banyak pelajaran dan perkuliahan di 

luar perguruan tinggi yang bisa didapat siapa saja secara daring. Informan 2 juga 
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mengaku mendapat banyak informasi dan cara berpikir baru di luar kampus. Informasi 

ini dia dapatkan dari hasil searching di Internet. 

“Kondisi gini tuh kuliah juga nggak bantu apa-apa karena yang diajarin 
nggak nyambung sama jenis kerjaan di luar sana. Kan di kampus juga 
nggak diajarin caranya cari buyer atau gimana caranya mulai jualan 
online tuh. Jadi ya belajarnya dari banyak seminar online, terus ikut 
mentoring gitu-gitu. Berat banget kalo cuman ngandelin kuliah,” (Informan 
2, wawancara pada 23 April 2021 melalui telepon Whatsapp).  

Disrupsi Industri yang Membuat Startup Harus Berani Mencoba Bidang Industri Baru 

Informan 2 yang memiliki pekerjaan jasa bidang fotografi mengaku bahwa dia 

kesulitan mencari klien. Hal ini membuatnya membatasi aktivitas menjadi foto dan 

videographer. Dia beralih pada bisnis kuliner. Hal ini dapat terlihat dari verbatim 

wawancara di bawah:  

“Susah banget Mbak. Mau gimana lagi. Ya akhirnya jualan makanan sama 
sprei lah. Mulai dari risol sampe kue, terus nasi box gitu-gitu. Yang penting 
tetep punya duit buat gaji karyawan sama bayar KUR,” (Informan 2, 
wawancara pada 23 April 2021 melalui telepon Whatsapp). 

Meskipun ada kelonggaran dari pemerintah untuk keterlambatan pembayaran, 

informan 2 tetap memilih untuk selalu menyiapkan dana agar tidak terlambat bayar 

kredit usaha. Kondisi Covid-19 membuat para pekerja gig economy semakin was-was 

karena ketiadaan jaminan usaha.  

Sedangkan Informan 1 memilih untuk menutup usahanya di bidang jasa 

penyelenggaraan acara karena pekerjaan mengumpulkan massa tersebut dilarang 

pemerintah selama pandemi Covid-19. Informan 1 memilih untuk mengubah kantor 

start upnya menjadi kantor branding service.  

“Anak-anak (karyawan) ku suruh milih mau tetep lanjut seadanya atau 
keluar tanpa pesangon. Puji Tuhan pada milih bertahan seada-adanya 
kantor hahaha! Berat juga sih. Kita biasa kerja dari event ke event, duitnya 
gede, cepet, dan panas. Lah, corona gini mana boleh bikin event. Susah asli. 
Udah DP-DP (Down Payment) ke third party. Akhirnya kantor ganti jadi 
branding service. Asli kagok banget. Orang biasa jadi anak lapangan ya 
kan, tiba-tiba indoor mulu,” (Informan 1, wawancara pada 20 April 2021 
melalui Google Meet). 

Baik Informan 1 dan 2 menilai kondisi Covid-19 di era gig economy sebaiknya 

tidak ditanggapi berlebihan karena akan membuat stres. Keduanya berpendapat selama 
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ada kemauan maka akan ada jalan agar usaha tetap bertahan di tengah disrupsi terus 

menerus. 

Minimnya Perusahaan yang Membuka Lapangan Pekerjaan untuk Pekerja Tetap 

Sedikitnya lapangan pekerjaan di era gig economy di masa pandemi inilah yang 

disampaikan oleh Informan 3. Informan 3 yang merupakan lulusan Sastra Inggris pada 

akhirnya bekerja di bidang yang tidak sesuai dengan jurusannya saat kuliah. 

“Mau nggak mau harus kerja apa aja. Sebelum pandemi sih jadi interpreter 
ya. Terus pas pandemi nggak ada event jadi guru les Bahasa Inggris juga. 
Susah nyari anak yang minta les sekarang. Makanya nyambi freelance juga 
jadi admin e-commerce. Nggak belajar detail copywriting jadi meraba-raba 
juga,”(Informan 3, wawancara pada 24 April 2021 melalui Zoom). 

Informan 1 juga mengaku tidak berani menerima pekerja tetap dan hanya 

menggaji karyawannya setiap ada pekerjaan. Kondisi ini tentu berbeda jauh dengan 

saat sebelum pandemi Covid-19 di mana orang berkumpul dan acara-acara yang 

melibatkan banyak orang dapat dilangsungkan dengan mudah. 

Kondisi lapangan pekerjaan di masa pandemi Covid-19  yang tidak menentu 

inilah yang membutuhkan kompetensi komunikasi dan kompetensi lain agar para 

lulusan perguruan tinggi dapat bekerja pada bidang apapun. 

Kompetensi Komunikasi yang Dibutuhkan  

Dari hasil penelitian, dalam era gig economy, setidaknya ada beberapa 

kompetensi komunikasi yang dibutuhkan. Pertama adalah kemampuan menulis kreatif, 

kedua adalah kemampuan berkomunikasi interpersonal, ketiga adalah kemampuan 

berbicara (public speaking) di depan kamera dan mikrofon, dan yang terakhir adalah 

kemampuan bekerja dalam tim dan berjaringan. 

Informan 1 menganggap bahwa kemampuan terpenting di era gig economy 

adalah kemampuan copywriting atau menulis kreatif. Hal ini dapat mengarahkan 

seseorang ke banyak bidang pekerjaan yang bisa dikerjakan jarak jauh.  

“Sekarang kerjaan yang dibutuhin tuh yang bisa dikerjain dari jauh. Kayak 
copywriting, terus jadi konsultan, gitu-gitu. Tapi susah juga sih kalo 
konsultan baru fresh graduate. Siapa yang mau. Pasti harus ikut orang 
dulu. Nggak bisa ujug-ujug main buka start up. Apalagi butuh duit gede ya 
bikin PT gitu. Unless lo adeknya Sisca Kohl kayaknya mustahil banget deh,” 
(Informan 1, wawancara pada 20 April 2021 melalui Google Meet).  
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Sedangkan Informan 2 menganggap bahwa di era serba disruptif seperti 

sekarang, seseorang harus bisa menjadi pemimpin bagi dirinya sendiri. Kemampuan 

berbicara di depan mikrofon dan kamera menjadi sangat penting. Bagi Informan 2, 

apapun pekerjaannya kedua kemampuan tersebut harus dimiliki lulusan perguruan 

tinggi.  

“Sekarang tuh zamannya TikTok, Youtube, dan IG (Instagram). Jadi ya apa 
aja harus audio visual. Ngedit juga udah nggak perlu heboh pakai laptop. 
Pakai hape (handphone) juga bisa. Orang udah nggak mau baca tulisan 
panjang-panjang. Maunya dengerin orang ngomong sama lihat gambar 
barangnya gitu. Public speaking itu harusnya diajarin di semua jurusan. Ini 
penting banget sih skill ngomong, mau di depan mic, kamera, atau di depan 
orang umum,” (Informan 2, wawancara pada 23 April 2021 melalui telepon 
Whatsapp). 

Kedua informan kemudian membahas berbagai perubahan yang secara cepat, 

dan mengharuskan semua orang senantiasa dinamis. Informan 1 dan 2 melihat 

perlunya kemampuan berjaringan dan mengikuti tren yang ada.  

“Ya ibaratnya kan kita tuh ada di kondisi hari ini Clubhouse ngetop, eh 

besoknya keok. Nah sekarang yang ngetop Fleet. Dulu TikTok dihina-hina, 

sekarang semua orang mainan TikTok. Kalo ada diskusi di Fleet atau IGL 

(Instagram Live) gitu ya ikut terus MJB-MJB (Maaf Join Bareng—istilah 

untuk bergabung di antara orang asing) aja. Terus banyakin main game. 

Ada kenalan gue dapet kerjaan dari clan game dia gitu,” (Informan 1, 

wawancara pada 20 April 2021 melalui Google Meet). 

Dari wawancara dengan kedua informan, peneliti melihat bahwa keduanya 

sangat memahami perubahan tren dan selera pasar. Hal ini membuat informan 1 dan 2 

dapat bertahan di era gig economy. 

Informan 3 yang sudah sering menjadi pekerja gig juga menambahkan 

pentingnya kemampuan bekerja sama dengan orang lain dalam satu tim di tempat yang 

berjauhan. 

“Susah ketemuan, harus online gitu. Kerjaan aku dilihat sama supervisor 
via Trello. Mana email yang udah direply, mana yang belum. Terus ada 
yang kerja tim misalnya kita lagi bikin sistem reply otomatis gitu. Temen 
sekantornya belum pernah ketemu. Tapi ya harus bisa nyambung biar 
kerjaan beres. Komunikasinya harus bagus biar beres,” (Informan 3, 
wawancara pada 24 April 2021 melalui Zoom). 
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Kompetensi Lainnya yang Dibutuhkan 

Informan 4, lulusan Ilmu Komunikasi sebuah perguruan tinggi di Jawa Barat 

menjelaskan bahwa kemampuan multitasking atau mengerjakan banyak hal secara 

simultan juga menjadi penting. Informan 4 saat ini bekerja sebagai admin media sosial, 

customer service, dan bagian pembukuan pada e-commerce kecantikan. 

“Kalo dari kerjaanku sih harus banget bisa multitasking. Ya yang Namanya 
multitasking itu tuh kayak udah wajib gitu di iklim kerjaan sekarang. Udah 
lapangan pekerjaannya dikit, pasti mereka maunya nerima orang-orang 
yang bisa banyak hal. Istilahnya palu gada lah. Apa yang lu mau, gue ada,” 
(Informan 4, wawancara melalui Google Meet pada 24 April 2021). 

Informan 5 yang baru saja lulus mengatakan perlu ada mata kuliah yang 

membahas tentang cara membuat resume dan cover letter sesuai yang diinginkan 

pekerjaan.   

“Waktu kuliah nggak diajarin sama sekali bikin resume atau CV tuh Mbak. 
Bahkan pas magang pun kita hanya bikin proposal magang. Jadi waktu 
kerja beneran bingung banget ini CV mana dulu yang harus dimasukin, 
bentuknya gimana, informasi apa yang bisa masuk. Cover letter lamaran 
juga nggak diajarin. Padahal penting banget,” (Informan 5, wawancara 
pada 27 April 2021 melalui Zoom).  

Minimnya insight tentang dunia kerja juga dikeluhkan oleh Informan 3 yang 

sudah beberapa kali menjadi pekerja gig. Saat kuliah, mahasiswa tidak diajarkan 

tentang hak dan kewajibannya sebagai pekerja dan bagaimana cara membaca kontrak 

dan melakukan negosiasi pada kontrak.  

“Karena aku beberapa kali freelance, kerjanya tuh sama sekali nggak ada 
kontrak. Aku juga tahu baru-baru ini kalau seharusnya aku minta kontrak 
sebagai jaminan dan perlindungan hukum. Tapi kan susah juga ya, kadang 
kita kerja freelance itu nggak sama orang yang punya perusahaan legal 
gitu. Harusnya waktu kuliah diajarin cara baca kontrak dan hak dan 
kewajiban apa yang harus ada waktu kerja,” (Informan 3, wawancara pada 
24 April 2021 melalui Zoom). 

Melihat tren pekerjaan dan berapa “harga” minimal yang bisa mereka dapatkan 

menjadi sorotan Informan 6 tentang hal-hal yang tidak diajarkan oleh perguruan tinggi 

di tempatnya menimba ilmu. 

“Pas interview kerja bingung banget benchmarking pasaran Mbak. Susah 
banget. Temen-temenku rata-rata emang sesama fresh graduate juga pula. 
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Akhirnya aku underpaid. Kaget pas lihat slip gaji temen. Kok dia jauh di 
atasku? Selisihnya lumayan banget. Harusnya sih diajarin buat cari tahu 
gaji pasaran buat kerjaanku itu berapa,” (Informan 6, wawancara melalui 
Google Meet pada 27 April 2021). 

Perubahan yang Perlu Dilakukan Perguruan Tinggi  

Saat disinggung mengenai apa permasalahan yang ada di dunia dengan ilmu 

yang didapat ketika kuliah, seluruh informan merasa ada banyak hal yang tidak 

diajarkan di perkuliahan. Informan 1 dan 2 merasa bahwa perguruan tinggi perlu 

memperbanyak referensi tentang pekerjaan-pekerjaan gig dan memastikan lulusannya 

mampu bersaing. Peneliti menangkap kekecewaan dari informan 2 tentang ilmu di 

perguruan tinggi yang belum mampu mengakomodir kondisi nyata di lapangan. 

Ketiadaan jaringan dari kampus yang dapat mempermudah lulusan untuk mendapat 

pekerjaan juga membuat mereka merasa harus belajar dari nol ketika sudah lulus.  

“Kampus tuh kalo emang mau ngejar praktik ya harusnya siapin lapangan 
kerja juga atau at least channelnya. Lah yang udah-udah kan nggak. Udah 
kuliah praktiknya nanggung, terus nggak ada channel. Ya bubar lah itu 
lulusannya,” (Informan 2, wawancara pada 23 April 2021 melalui telepon 
Whatsapp). 

Sedangkan informan 1 merasa bahwa perkuliahan praktik tidak perlu terlalu 

sesuai buku teks dan harus disesuaikan dengan konteks di Indonesia.  

“Kacaunya tuh kan buku acuannya dari luar. Terus jadul-jadul gitu Mbak. 
Ya udah nggak nyambung sama kondisi sekarang. Harusnya ya referensi 
tuh dari pelaku usaha yang emang mulai dari nol dan bukan atas biaya 
bokap gitu. Biar dijelasin pahit-pahitnya usaha tuh kayak apaan,” 
(Informan 1, wawancara pada 20 April 2021 melalui Google Meet). 

Informan 5 merasa bahwa alih-alih menjadi tempat mempersiapkan diri dalam 

kondisi serba tidak pasti, perguruan tinggi rasanya hanya menjadi tempat bermain dan 

mencari teman sebaya saja. 

“Waktu kuliah itu bingung. Mau buat usaha sama temen jadi entrepreneur, 
tapi nggak ada ilmu yang cukup. Pernah jualan baju tapi bak-buk (hasil 
yang didapat dari usaha hanya cukup untuk menutup modal yang 
dikeluarkan). Akhirnya berhenti juga karena skripsian. Selama kuliah ya 
gitu-gitu aja rasanya. Selesai kuliah rasanya kayak dilempar ke dunia 
nyata,” (Informan 5, wawancara pada 27 April 2021 melalui Zoom). 
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Berdasarkan paparan data di atas dapat dikatakan, bahwa kekayaan pengalaman 

para informan menjadi masukan yang sangat berharga dalam penelitian ini. Latar 

belakang informan 1 dan 2 sebagai wiraswasta, dan informan 3, 4, 5, 6 sebagai pekerja 

gig membuat penelitian ini meng-cover dua sisi; dari sisi pemilik usaha dan pekerja. 

Namun begitu, ada kesamaan dari semua informan tentang kompetensi yang 

diperlukan lulusan perguruan tinggi. Para informan yang berasal dari berbagai latar 

belakang jurusan perkuliahan setuju bahwa komunikasi menjadi hal yang penting untuk 

dipelajari dan menjadi titik masuk utama karena banyak pekerjaan membutuhkan 

kemampuan tersebut. 

Di era serba tidak pasti seperti sekarang ini, kompetensi komunikasi membuat 

para pencari kerja dapat bekerja meski tidak sesuai dengan jurusannya ketika lulus. 

Para informan setuju bahwa kemampuan berbicara dan public speaking harus diajarkan 

di semua jurusan. Saat bekerja, mereka merasa bahwa memiliki kemampuan public 

speaking yang baik akan membawa mereka pada berbagai jenis pekerjaan, dan 

membuat mereka memiliki nilai khusus. 

Kompetensi komunikasi lain yang disorot oleh para informan adalah 

kemampuan menulis kreatif dan copywriting. Kemampuan menulis kreatif ini menjadi 

jalan bagi para pekerja gig untuk mendapat pekerjaan-pekerjaan remote berbasis 

daring.  

Selain itu, kemampuan berjaringan dan mencari koneksi juga dirasa penting. 

Para informan memanfaatkan aplikasi diskusi daring melalui media sosial sebagai 

tempat mencari koneksi untuk pekerjaan mereka.  

Hal lain yang juga tidak kalah penting adalah kemampuan berkomunikasi dalam 

tim yang bekerja jarak jauh. Adanya pandemi Covid-19 memaksa orang-orang tetap di 

rumah. Banyak para pekerja gig yang bahkan belum pernah bertemu dengan rekan satu 

timnya dan bergantung pada berbagai aplikasi komunikasi daring sebagai media 

koordinasi. Kemampuan untuk berkomunikasi jarak jauh inilah yang juga disorot para 

informan sebagai kompetensi komunikasi yang penting untuk dimiliki lulusan 

perguruan tinggi. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini merupakan masukan berharga bagi kemajuan ilmu 

pengetahuan mendatang karena menjawab pertanyaan tentang kompetensi apa saja 

yang dibutuhkan di era gig economy. Adapun kompetensi tersebut adalah kemampuan 

menulis kreatif, kedua adalah kemampuan berkomunikasi dengan tim jarak jauh, ketiga 

adalah kemampuan berbicara di depan umum, di depan kamera dan mikrofon, dan yang 

terakhir adalah kemampuan berjaringan dan mencari koneksi.  
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Selain kompetensi komunikasi, para informan juga menyampaikan kompetensi 

lain yang sebaiknya juga dimiliki para lulusan perguruan tinggi. Jenis pekerjaan yang 

tidak bisa dikerjakan orang banyak karena keterbatasan untuk mempekerjakan orang 

membuat para lulusan perguruan tinggi harus diajarkan mengerjakan banyak hal dalam 

satu waktu (multitasking). Kemampuan menulis resume dan CV, membaca kontrak, 

menegosiasikan kontrak, dan mengetahui upah minimum yang bisa mereka dapatkan 

pada jenis pekerjaan tersebut juga menjadi kompetensi lain yang perlu ada pada lulusan 

perguruan tinggi. 

Para informan juga memberikan jawaban yang berharga tentang apa saja yang 

perlu dipersiapkan perguruan tinggi kedepannya. Kesempatan untuk berjaringan dari 

perguruan tinggi juga perlu diadakan agar lulusan tidak merasa harus mengulang 

semua proses dari awal. Materi perkuliahan praktik juga harus disesuaikan dengan 

perkembangan zaman, dengan pengajar atau referensi dari para pelaku usaha yang 

sedang berkembang. Para informan juga melihat perlunya perguruan tinggi untuk 

memberikan gambaran terburuk dari pekerjaan-pekerjaan di era gig economy. 

Penelitian ini hanya berfokus pada pengalaman para lulusan perguruan tinggi 

yang tengah bekerja di era gig economy. Informan yang diteliti adalah para wiraswasta 

dan pekerja lepas dengan masa kerja kurang dari satu tahun. Hanya ada beberapa 

bidang pekerjaan yang dapat tercakup dalam penelitian ini. Ke depannya, peneliti 

berharap akan banyak penelitian serupa yang membahas pekerja-pekerja gig dari 

golongan lainnya dan respon perguruan tinggi dalam menghadapi era gig economy, yang 

dapat memperkaya penelitian dengan topik serupa. 
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